BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
deskripsi kemampuan motorik halus anak pada kegiatan menempel di PAUD
Menara lImu Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo telah dijalankan dan
hasilnya maksimal. Kegiatan menempel yang diberikan berjalan sesuai dengn
tujuan dan capaian perkembangan. Dimana kemampuan motorik halus anak pada
kegiatan menempel yang semula hanya 13 orang anak yang motorik halusnya sudah
baik, kini meningkat menjadi 18 orang anak, perubahan tersebut merupakan peran
guru dalam kelas yang cukup baik dalam membimbing dan mendidik anak untuk
melatih sekelompok otor-otot kecil seperti seperti jari-jemari, pergelangan tangan

dan koordinasi mata dengan tangan pada kegiatan menempel.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang dijelaskan sebelumnya, maka ada beberapa saran
yang dapat diajukan yaitu :

1. Diharapkan bagi sekolah agar menjadikan kegiatan motorik halus menempel
pelajaran/kegiatan tambahan secara rutin dalam kegiatan ekstra demi
meningkatkan hasil belajar anak.

2. Diharapkan kepada guru agar menjadikan penelitian ini sebagai salah satu
bahan informasi dalam merencanakan pembelajaran dan mengembangkan
kegiatan motorik halus menempel.

3. Diharapkan dengan adanya kegiatan motorik halus menempel dapat
meningkatkan hasil belajar anak untuk memiliki kesiapan dijenjang pendidikan
selanjutnya.

4. Diharapkan kepada peneliti agar kiranya penelitian ini menjadi salah satu

acuan yang dapat menambah wawasan dalam penelitian ilmiah selanjutnya.
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